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This research was conducted at SMA Negeri 1 Padang Sidempuan, this type of 
research is qualitative research. The approach in this study uses a qualitative 
descriptive approach. As informants in this study are the principal, vice 
principal, teachers, staff and students. Data collection using methods, namely 
the Observation method, Interview and Documentation Data analysis is carried 
out by means of Data Reduction, Data Presentation and Conclusion Drawing. 
The results of the study indicate that the implementation of management at 
SMA Negeri 1 Padang Sidempuan is to use planning, organizing, implementing, 
controlling (POAC). The planning made by the principal is divided into two, 
namely: planning for students from making Teaching Modules and 
extracurricular activities. While planning for teachers makes training and 
guidance. Then the organization carried out by the principal is to create all 
stakeholders into one good, the last is how the principal radiates and assesses 
all the programs implemented. Thus, the meaning of this research is to provide 
an important contribution to the development of educational management 
theory and practice, especially in understanding the strategic role of the 
principal in improving student learning achievement. 
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 ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Manajemen Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Padang 
Sidempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan , 
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif. Sebagai informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Guru, Staf Pegawai 
dan Siswa. Pengumpulan data menggunakan metode yaitu metode Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi Analisis data dilakukan dengan cara Reduksi 
Data, Sajian Data dan Penarikan Kesimpulan. . Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan manajemen  di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan  adalah 
menggunakan planning, organizing, actuating, controlling (POAC). Perencanan 
yang dibuat (planning) yang dibuat kepala sekolah di bagi menjadi dua, yaitu: 
perencanaan bagi peserta ddik dari membuat Modul Ajar dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Perencanaan bagi guru-guru membuat pembinaan dan 
bimbingan, pengorganisasian adalah meciptakan semua stakeholders menjadi 
satu wadah yang baik. Adapun implikasi penelitian ini adalah memberikan 
kontribusi penting terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen 
pendidikan, khususnya dalam memahami peran strategis kepala sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
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Pendahuluan 
Kemajuan pembangunan suatu negara ditentukan sumberdaya manusia. Pendidikan 

merupakan kunci keberhasilan suatu negara. Dalam pola pendidikan modern seperti sekarang ini 
bahwa murid dipandang sebagai titik pusat proses belajar. Pendidikan yaitu usaha sadar yang 
dilakukan manusia untuk membantu, membimbing, dan mengarahkan manusia yang lainnya agar 
segala potensi yang dimilikinya berkembang secara maksimal sesuai dengan yang diharapkan 
(Tambak et al., 2022).  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses pendidikan dan 
proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdasakan kehidupan bangsa(Dasmana et al., 
2021). Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, 
kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya tujuan sekolah (Nasution, 2022). 

Kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin dari inovator di sekolah. Oleh sebab itu, kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan sekolah. Kepala sekolah perlu 
memiliki kemampuan untuk memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk mencapai 
tujuan sekolah (Aisyafarda & Sarino, 2019). Khusus berkaitan dengan guru, kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan untuk meningkat kan kerja guru melalui pemberdayaan sumber daya manusia 
(Guru) (Musa & Sawaluddin, 2020).  

Dengan kinerja guru yang maksimal dapat mewujudkan prestasi belajar siswa yang baik 
sesuai dengan apa yang diharapkandi dalam pola pendidikan murid sebagai subjek yang 
berkembang melalui pengalaman belajar (Setiawati, 2020). Guru lebih berperan sebagai fasilitator 
dan motivator belajarnya murid, membantu dan memberikan pengalaman belajar kepada murid 
(Sawaluddin, Imran Rido, Koiy Sahbudin Harahap, Syahrul Hasibuan, 2024). Dalam fungsinya 
sebagai pendidik, guru juga berperan dalam mengelola situasi kelas, bagaimana suatu proses 
belajar mengajar berjalan baik dan kondusif inimerupakan tanggung jawab seorang guru dalam 
mengelola kelas, maka dapat dikatakan bahwa guru adalah manajer atau pengelola dalam proses 
belajar mengajar (Hamidah et al., 2019).  

Banyaknya harapan yang belum terpenuhi yang menyebabkan kecemasaan yang tinggi. 
Seperti, menurunnya kecerdasan dan minat bakat pada setiap individual siswa yang ada di sekolah 
tersebut. Terkait dengan tugas dan posisinya yang sangat strategis, maka kepala sekolah dituntut  
memiliki kreatifitas, yakni kemampuan untuk menginformasikan ide dan imajinasi kepada guru dan 
peserta didik(Muhajir Muhajir, Syahraini Tambak, Desi Sukenti, Ilyas Husti, Zamsiswaya 
Zamsiswaya, Sawaluddin Sawaluddin, Miftah Syarif, 2024). Untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan sekolah maka kepala sekolah harus dapat mengambil langkah-langkah atau strategis 
yang paling tepat digunakan dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan, baik dari segi gurunya 
maupun prestasi belajar siswa tersebut (Sawaluddin, 2021). 

Berdasarkan pengamatan empirik di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan , yang menjadi subjek 
penelitian, penghambat utama bagi kemajuan belajar siswa ialah rendahnya semangat belajar 
siswa, sikap orang tua yang kurang peduli  atas prestasi anaknya, kemampuan  tenaga pendidik 
dalam bidang IT tidak dan sarana pendukung belajar yang kurang memadai. Hal ini menuntut 
perhatian ekstra kepala sekolah untuk mencari jalan keluar dalam memotivasi siswa dan orang tua,  
menyediakan dan memanfaatkan sarana belajar sesuai dengan kebutuhan, serta memberikan 
pelatihan bagi guru-guru dalam bidang IT.  

Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dan guru sangatlah berperan aktif dalam sekolah 
tersebut. Terutama bagi siswa yang ada di sekolah. Kepala sekolah merupakan acuan dasar bagi 
guru dan siswa. Kepala sekolah harus bisa bertanggung jawab terhadap sekolah tersebut dan bisa 
mengambil strategi apa yang akan di rencanakan kedepannya untuk menunjang sekolah yang lebih 
berkualitas dan menghasilkan anak yang berprestasi terhadap sekolah tersebut(Setyaningsih et al., 
2024). 

Selama ini sistem penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia dari masa ke 
masa lebih banyak bersifat klasik misal (sejumlah siswa pada tempat dan waktu yang sama 
mendapatkan pelajaran yang sama pula) yang orientasinya dapat melayani sebanyak-banyaknya 
jumlah siswa, kelemahan dari penyelanggaraan pendidikan ini adalah tidak terakomodirnya 
kebutuhan individual siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan minat bakat pada setiap individu 
yang memiliki perbedaan tersebut dapat berupa intelegensi dari siswa yakni perbedaan bakat dan 
minatnya.  Lembaga pendidikan kita sepertinya kurang berhasil dalam mengantarkan anak didiknya 
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sebagai agen perubahan sosial di masyarakat, terbukti dengan adanya perubahan yang signifikan 
dan menyeluruh terhadap masalah kebudayaan dan keilmuan masyarakat kita, mahalnya biaya 
pendidikan serta orientasi yang hanya mempersiapkan peserta didik hanya untuk memenuhi bursa 
pasar kerja ketimbang memandangnya sebagai objek yang dapat membentuk siswa sebagai agen 
perubahan sosial di masyarakat(Dwi Antoro, 2014). 

Sekolah merupakan lembaga atau organisasi yang kompleks dan unik kompleks, karena 
dengan operasioanlnya sekolah dibangun oleh berbagai unsur satu sama lain saling berhubungan 
dan saling menentukan (Sunarti, 2023). Unik, karena sekolah merupakan organisasi yang khas, 
menyelenggarakan proses perubahan perilaku dan proses pembudayaan manusia, yang tidak 
dimiliki oleh lembaga manapun (Febriani et al., 2023). Karena kompleks dan rumitnya tersebut, 
maka dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah memerlukan konsep yang mengatur, mengarahkan 
dan mengkoordinasi terhadap seorang kepala sekolah (Maula et al., 2023).  

Keberhasilan sekolah adalahkeberhasilan kepala sekolah, dan sebaliknya, ketidak berhasilan 
kepala sekolah adalah ketidak berhasilan sekolah (Harahap & Rajab, 2022). Untuk meningkatkan 
kualitas mutu pendidikan sekolah, maka kepala sekolah harus dapat mengambil langkah-langkah 
atau strategi apa yang paling tepat digunakan dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan, baik 
dari segi gurunya maupun prestasi belajar siswa tersebut (Husnah et al., 2021). 

Permasalahan kualitas pendidikan di Indonesia hingga kini masih menjadi sorotan utama, 
khususnya terkait rendahnya prestasi belajar siswa yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Salah satu faktor kunci yang memiliki kontribusi besar dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas adalah manajemen kepala sekolah. Kepala 
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin strategis yang 
memiliki tanggung jawab dalam merancang, mengarahkan, dan mengawasi proses pendidikan 
secara menyeluruh.  

Hal ini sejalan dengan temuan Abdurrahman & Marsuki (Abdurrahman & Marsuki, 2023), yang 
menyebut bahwa optimalisasi peran kepala sekolah melalui penguatan sarana prasarana, 
bimbingan motivasi, dan evaluasi berkala—berdampak signifikan terhadap pencapaian belajar 
siswa SMA Tunas Luhu. Dalam konteks ini, strategi manajemen yang diterapkan oleh kepala 
sekolah menjadi faktor penting dalam menggerakkan seluruh sumber daya sekolah untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal. 

SMA Negeri 1 Padang Sidempuan sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki peran 
strategis dalam membentuk generasi muda di wilayah tersebut, menjadi objek penting untuk diteliti, 
khususnya dalam hal bagaimana kepala sekolah menjalankan strategi manajerialnya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini menjadi relevan dalam konteks peningkatan mutu pendidikan nasional yang tidak 
hanya ditentukan oleh kurikulum atau kebijakan pemerintah semata, melainkan juga oleh 
bagaimana sekolah, melalui kepemimpinan kepala sekolah, mampu menerjemahkan kebijakan 
tersebut dalam tindakan nyata di tingkat satuan pendidikan. Melalui penelitian ini, diharapkan akan 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai model strategi manajemen yang efektif, 
yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual dengan situasi di lapangan. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 
teori manajemen pendidikan, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang dapat diadopsi oleh 
sekolah-sekolah lain dengan karakteristik serupa. 

Lebih jauh, urgensi penelitian ini juga sejalan dengan agenda pembangunan sumber daya 
manusia yang diusung oleh pemerintah melalui berbagai program pendidikan nasional. Dengan 
menyoroti peran strategis kepala sekolah, penelitian ini diharapkan mampu mendorong pemangku 
kebijakan untuk lebih serius dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan pendidikan, yang 
pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu dan daya saing peserta didik di masa mendatang. 
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki signifikansi tinggi baik dari sisi akademik, praktis, maupun 
kebijakan pendidikan 
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif meng gambarkan 
penelitian yang mengungkap kan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel atau keadaan 
yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. 
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunkan adalah angket, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari, Reduksi data, penyajian data, kesimpulan. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Strategi Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasioanal No.20 tahun 2003 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosial, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara(Susanty, 2019). 

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu sistem terencana untuk menciptakan manusia 
seutuhnya. Sistem pendidikan memiliki garapan besar yang dikembangkan, diantaranya terdiri dari: 
a). bidang garapan peserta didik, b). bidang garapan tenaga kependidikan, c). bidang garapan guru, 
d). bidang garapan kurikulum, e). bidang garapan sarana dan prasarana, f). bidang garapan 
keuangan, g). bidang garapan kemitraan dengan masyarakat dan h). bidang garapan bimbingan 
dan pelayanan khusus (Hasibuan, 2022). 

Secara tegas tidak ada rumusan yang sama dan berlaku umum untuk fungsi manajemen. 
Namun, fungsi manajemen dapat ditelaah dari aktivitas-aktivitas utama yang dilakukan para manejer 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan (Madrasah, 2021). Kepala 
sekolah dituntut untuk mampu memimpin sekaligus mengorganisir dan mengelola pelaksanaan 
program belajarmengajar yang diselenggrakan disekolah yang dipimpinya, sebab tanpa 
adanyakeahlian manajemen yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah, niscaya programyang telah 
direncanakan tidak akan bisa berjalan secara maksimal (Hamdani & Mawardaniah, 2021). 

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tentunya tidak terlepas dari keberhasilan seorang 
kepala sekolah dalam strategi, strategi itu bisa berupa keputusan, kebijakan, gaya dan pelatihan 
terhadap guru-guru. Jadi, dalam pelaksanaan pembelajaran disuatu lembaga pendidikan tidak 
terlepas dari enam faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pembelajaran, yaitu: 
1. Melakukan pemantaun setiap hari 

Pemantauan yang dilakukan oleh kepala sekolah berbentuk supervisi klinis. Setiap hari kepala 
sekolah mengawasai absensi guru, absensi siswa/siswi. Pengawasan kepala sekolah meliputi 
semua kegiatan rutin yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan . 

2. Ikut berpartisipasi mengajar langsung di kelas. 
Sebagai bagian dari pengawasan langsung, kepala sekolah berpartisipasi langsung mengajar 

langsung dikelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dilapngan dalam menjalankan 
program kerja sekolah. 

3. Memantau kinerja guru-guru 
Guru menjadi objek pengawasan kepala sekolah. Dalam pengawasan ini, kepala sekolah 

menerima laporan bulanan guru yang dibuat dalam bentuk catatan kelas. Kemudian laporan akan 
di evaluasi bersama-sama dalam musyawarah guru dan kepala sekolah untuk diperbaiki apabila 
ada kekurangan dalam program kerja yang dibuat. 

4. Memantau kinerja staf dan karyawan 
Setiap bulan bendahara sekolah disuruh membuat laporan keuangan baik uang masuk 

ataupun uang luar. Selain itu, staf tata usaha diwajibkan membuat laporan surat masuk, surat 
keluar dan arsip-arsip lainnya. 

5. Memantau kegiatan peserta didik 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengontrol kegiatan peserta didik agar bekerja dan berbuat 

sesuai dengan instruksi yang diberikan. Contohnya dalam pelaksaan shalat berjama’ah. Kepala 
sekolah secara bergantian dengan guru mengawasai peserta didik. Selain itu kepala sekolah 
sering memberikan penugasan kepada peserta didiknya berupa pekejaan rumah untuk melihat 
hasil kerja peserta didik. 

6. Memantau keberhasilan peserta didik 
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Kepala sekolah juga selalu memperhati kan keberhasilan program kerja yang dijalankan di 
lingkungan SMA Negeri 1 Padang Sidempuan  untuk peserta didik. Indicator yang menjadi 
penilaian kepala sekolah adalah ujian harian siswa, ujian tengah semester, ujian semester 
maupun ujian akhir sekolah. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan program kerja kepala sekolah, beliau selalu memberikan 
motivasi kepada guru-guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara yaitu: 

1. Pemberian hadiah dan penghargaan 
Hadiah dan penghargaan yang diberikan kepala sekolah kepada guru berupa gaji tambahan, 

hadiah ini diberikan kepada guru yang berprestasi agar semua personil termotivasi dalam 
meningkatkan kinerjanya. Selanjutnya staf administrasi juga akan mendapatkan hadiah dan 
penghargaan apabila administrasi sangat maksimal dari instruksi yang telah diamanahkan oleh 
kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Sidempuan . 

2. Pemberian Tunjangan 
Setiap akhir smester atau akhir bulan Ramadhan ada tunjangan khusus yang diberikan 

kepada guru dan karyawan yang ada dilingkungan SMA Negeri 1 Padang Sidempuan. Tunjangan 
yang diberikan kepada guru pada akhir semester berupa uang tambahan selain gaji pokok. Ini 
dilakukan untuk menambah semangat guru dalam melaksanakan tugas. Tunjangan yang 
diberikan sangat bervariasi, tergantung kinerja guru. Khusus bulan Ramadhan guru mendapat 
uang tunjangan hari raya, pakaian lebaran, sembako. Dana untuk pemberian tunjangan ini 
diambil dari Dinas Pendidikan. 

3. Pemberian Dana Khusus 
Dana yang dimaksud adalah dana tambahan untuk operasional kerja yang tidak masuk dalam 

AD/ART sekolah. Seperti dana mengikuti pelatihan, dana tambahan untuk administrasi. 
4. Pemberian Pinjaman Kepada Guru Dan Karyawan Yang Membutuhkan. Sistem pemberian 
gaji kepada guru dan karyawan melalui jasa BNI Syariah. Kebijakan ini dilakukan untuk 
mempermudah guru dan karyawan mendapat pinjaman dari Bank dari potongan gaji setiap bulan. 
Pinjamanyang diberikan berupa uang untuk guru dan karyawan. 

Pelaksanaan program yang dikeluarkan oleh kepala sekolah berupa yang tertulis di atas 
adalah dalam rangka memberikan semangat kepada guru dalam meningkatkan mutu pelajaran di 
unit SMA Negeri 1 Padang Sidempuan .  

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Sidempuan, tentang 
strategi manajemen kepala sekolah dalam meningkat kan prestasi belajar siswa yang dilakukan 
kepala sekolah yaitu sebagai berikut: 
1. Mewajibkan setiap kelas untuk memahami Al-Qur’an baik itu berupa tajwid dan maknanya. 

Sehingga anak didik dari SMA Negeri 1 Padang Sidempuan  juara ditingkat Nasional.  
2. Kepala sekolah memberikan bimbingan secara intensif untuk kepada siswa. Sehing ga lulusan 

dari SMA Negeri 1 Padang Sidempuan  dapat bersaing dengan pergu ruan lain yang ada di 
Indonesia.  

3. Kemudian adanya tambahan ekstrakurikuler diluar jam sekolah dan peraturan serta kedisiplinan 
yang diterapkan kepala sekolah. Bagi siswa yang berprestasi kamiakan memberikan hadiah 
kepada mereka untuk menambah semangat mereka dalam belajar. Dengan demikian strategi 
yang dilakukan kepala sekolah sangat baik. 

Faktor pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Faktor Pendukung belajar adalah suatu kondisi yang dapat mendukung siswa dalam porses 

belajar. Penghambat belajar adalah suatu kondisi dari belajar yang tergabung untuk mencapai hasil 
belajar. Faktor-faktor pendukung dan penghambat belajar siswa dapat dilihat dari dua segi yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam, dan faktor 
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah tentang faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar tersebut. 
Adapun faktor pendukung yang dilakukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah: 
1. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai 
2. Input siswa yang unggul dan terseleksi,  
3. Komitmen guru dan karyawan yang berkualifikasi di bidangnya 
4. Lingkungan sekolah yang kondusif sebagai tempat pembelajaran sehingga tercipta iklim belajar 

dan iklim kerja yang sehat dan kompetetif, memperoleh dukungan dari komponen sekolah, jalinan 
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kerja sama dan kemitraan dengan orang tua, masyarakat, lembaga pemerintah dan lembaga 
pendidikan internasional.  

Selain itu ada 4 faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang pertama 
faktor internal, dimana faktor internal ini dilihat dari segi kesehatan, kondisi psikologis belajar, 
kejenuhan belajar, kurang perhatian, tingkat intelektualitas/kecerdasan dan adapun faktor eksternal 
yaitu dari keluarga dan sekolah, bahan materi yang tidak memadai, selain itu faktor organisasi yaitu 
dari dalam sekolah dan cara bersosialisasi dengan lingkungan. Dan terakhir faktor ekonomi.  

Manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Secara umum, sebagian besar penelitian terdahulu lebih 
menekankan pada aspek umum kepemimpinan pendidikan atau keterkaitan antara gaya 
kepemimpinan dan motivasi guru, tanpa secara spesifik mengulas strategi manajerial kepala 
sekolah yang diterapkan secara terstruktur dan kontekstual dalam satuan pendidikan tertentu. 
Pendekatan manajerial kepala sekolah secara sistemik dengan konteks lokal dan kultural yang unik 
di SMA Negeri 1 Padang Sidempuan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat 
deskriptif analitis dengan fokus pada strategi manajemen konkret, seperti perencanaan akademik, 
supervisi pengajaran, pengembangan profesional guru, serta evaluasi program belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan sumber daya sekolah setempat. Penelitian ini juga 
mencoba mengidentifikasi hambatan-hambatan implementasi strategi manajerial dan merumuskan 
solusi aplikatif, yang jarang diangkat secara mendalam dalam studi sebelumnya. 

Keunikan lainnya terletak pada kontribusi aplikatif dari hasil penelitian yang diharapkan tidak 
hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga menjadi rujukan langsung bagi kepala sekolah, 
pengawas pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi manajemen sekolah 
yang kontekstual, terutama di wilayah dengan dinamika sosial dan pendidikan yang khas seperti 
Kota Padang Sidempuan. 
 
Kesimpulan  

Strategi manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 
1 Padang Sidempuan  adalah memantau setiap hari semua kegiatan rutin yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Padang Sidempuan . Kepala sekolah membuat kegiatan rutin bagi peserta didik danseluruh 
pegawai yang ada di lingkungan tersebut, kepemimpi nan yang bersifat kekeluargaan, demokrasi, 
dan selalu mengutamakan kerja sama tanpa ada mengedepankan keegoisan. Kepala sekolah juga 
ikut berpartisipasi untuk membantu guru, staf dan karyawan, sehingga dapat memantau 
keberhasilan peserta didik. Selain itu kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkat kan 
prestasi belajar siswa, mempunyai prioritas utama dalam proses belajar mengajar anak didiknya 
yang berorientasi pada kegiatan output. Implikasi dari penelitian ini adalah menjadi rekomendasi 
bagi Kepala Sekolah untuk memberikan strategi peningkatan hasil belajar siswa terutama di jenjang 
Sekolah Menengah Atas. 
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